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BAB I 

PENDAHULUAN 

 
1.1. Latar Belakang 

Sumber daya manusia dalam suatu organisasi yang memiliki peranan yang 

sangat penting, karena tanpa didukung sumber daya manusia yang baik suatu 

organisasi akan menghadapi masalah dalam pencapaian tujuan organisasi. Dalam 

menghadapi arus globalisasi, berhasil atau tidaknya organisasi dalam mencapai 

tujuan sangat tergantung pada SDM. Oleh karena itu, organisasi harus menciptakan 

suasana yang dapat memotivasi seseorang untuk meningkatkan prestasi. Serta 

memberi dukungan atas setiap aktivitasnya, sehingga SDM menjadi lebih percaya 

diri. 

Allah SWT menciptakan manusia dalam sebaik-baiknya ciptaan, dalam al-

Qur’an surat At-Tiin ayat 4 yang artinya : “Sesungguhnya kami telah menciptakan 

manusia dalam bentuk yang sebaik-baiknya”. Setelah Allah menciptakan manusia 

dalam bentuk yang sebaik-baiknya, dia juga membekali manusia dengan berbagai 

potensi untuk menunjang kehidupannya. Hal ini tentu saja merupakan karunia yang 

sangat besar dari Allah SWT dan Karena Allah menghendaki manusia sebagai 

khalifah dibumi yang berkewajiban mengelola bumi dengan sebaik-baiknya. 

Pendidikan merupakan aspek kehidupan yang sangat mempengaruhi 

diantaranya adalah dalam membentuk karakter khalifah pada diri manusia. 

Aktivitas inti dari proses pendidikan adalah belajar yang diakhiri dengan proses 

ujian. Dalam proses ujian inilah manusia membutuhkan dukungan, motivasi, dan 

efikasi diri dari keluarga, teman maupun lingkungan. 
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Dalam dunia Pendidikan kita mengenal istilah Perguruan Tinggi atau 

Universitas. Perguruan Tinggi atau Universitas merupakan institusi yang memiliki 

peran dan posisi yang strategis dalam pencapaian tujuan pendidikan yang perlu 

melakukan upaya perbaikan secara terus menerus untuk mewujudkan sumber daya 

manusia yang berkualitas. 

Keberadaan manusia sebagai sumber daya sangat penting dalam suatu 

perguruan tinggi karena sumber daya manusia menunjang melalui karya, bakat, 

kreativitas, dorongan, dan peran nyata. Tanpa adanya unsur manusia dalam 

perguruan tinggi, tidak mungkin perguruan tinggi tersebut dapat bergerak dan 

menuju yang diinginkan. 

Di dalam perguruan tinggi kita membutuhkan peran dosen dan mahasiswa 

sebagai subjeknya. Dan dalam penelitian ini akan dibahas mengenai mahasiswa 

tingkat akhir. Mahasiswa adalah peserta didik yang terdaftar dan belajar pada 

perguruan tinggi. Mahasiswa diharapkan menjadi penerus bangsa yang berkualitas.  

Mahasiswa harus menempuh waktu belajar minimal 3,5 tahun yang 

akhirnya akan melewati fase akhir belajarnya yaitu dengan menyusun skripsi. 

Skripsi adalah karya ilmiah yang dibuat sebagai persyaratan akademis diperguruan 

tinggi. Semua mahasiswa wajib mengambil mata kuliah skripsi karna skripsi 

digunakan sebagai salah satu syarat bagi mahasiswa untuk memperoleh gelar 

sarjana. Mahasiswa diberikan waktu kurang lebih enam bulan untuk menyelesaikan 

skripsi. Nyatanya banyak mahasiswa yang lebih dari enam bulan untuk 

menyelesaikan skripsi.  
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Ada beberapa faktor yang menyebabkan mahasiswa lambat dalam 

menyelesaikan skripsi, yaitu faktor internal dan eksternal. Faktor internal adalah 

faktor yang berasal dari dalam diri mahasiswa yang menjadi hambatan seperti 

kecemasan dan ketidakmampuan dalam mengatur waktu. Sedangkan faktor 

eksternal merupakan faktor yang bukan berasal dari diri mahasiswa seperti 

kurangnya dukungan, kesulitan memperoleh bahan-bahan, kurangnya sarana dan 

prasarana, dan adanya aktivitas yang lain. 

Hambatan-hambatan tersebut dapat menjadi beban pada diri mahasiswa, 

sehingga apabila beban tersebut dirasakan terlalu berat dapat menimbulkan stress. 

Stress ini juga dikenal dengan sebutan Burnout. Freudenberger (2010) burnout 

adalah suatu bentuk kelelahan yang terjadi karena seseorang bekerja terlalu lama 

serta memandang kebutuhan dan keinginan mereka sebagai hal kedua. 

Dalam pandangan Islam, burnout dapat menjadi keputus asaan jika sesorang 

tidak dapat mengendalikannya. Padahal jika kita yakin terhadap janji Allah, maka 

ingatlah bahwa Allah akan memberikan yang terbaik untuk hamba-hambanya. Apa 

yang kita pikir baik, belum tentu baik dimata Allah dan sebaliknya, apa yang kita 

fikir buruk belum tentu buruk dimata Allah. Dan Allah maha mengetahui dan maha 

adil. 

Islam mengenalkan burnout dalam hal ini sebagai cobaan, Allah SWT 

berfirman didalam al-Qur’an surat al-Baqarah ayat 155 yang artinya “Dan sungguh 

akan Kami berikan cobaan kepadamu, dengan sedikit ketakutan, kelaparan, 

kekurangan harta, jiwa, dan buah-buahan, dan berikanlah kabar gembira kepada 

orang-orang yang sabar”.  
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Harapan yang besar pada keberhasilan mahasiswa untuk menyelesaikan 

penyusunan skripsi dan tuntutan untuk sesuai dengan kriteria yang ditetapkan 

lembaga pendidikan, nampaknya juga ikut menyumbangkan beban yang harus 

ditanggung oleh mahasiswa tersebut. Saat-saat seperti inilah mahasiswa 

membutuhkan adanya dukungan sosial dari berbagai pihak misalnya orang tua dan 

teman karena kondisi tersebut dapat memicu ketegangan dan kecemasan.  

Dalam ajaran Islam antara Habluminallah dan Hablumminannas haruslah 

seimbang. Selain menjalankan kewajiban kepada Allah SWT, kita juga tidak boleh 

lupa dengan kewajiban sesama manusia. Manusia adalah makhluk sosial, sebagai 

makhluk sosial satu sama lain saling membutuhkan. Sehingga apabila ada individu 

yang mendapatkan masalah kita harus menolongnya. Tolong menolong tidak harus 

berupa harta dan tenaga saja, akan tetapi memberi dukungan sosial juga termasuk 

dalam bentuk tolong menolong. Sebagaimana yang tercantum dalam surat al-

Maidah ayat 2 yang artinya : “Dan tolong menolonglah kamu dalam (mengerjakan) 

kebaikan dan taqwa, dan jangan tolong menolong dalam berbuat dosa dan 

pelanggaran. Dan bertaqwalah kamu kepada Allah, sesungguhnya Allah amat berat 

siksa-Nya.” 

Mahasiswa yang sedang menyusun skripsi dihadapkan pada berbagai resiko 

yang berasal dari tuntutan dan harapan lingkungan. Mahasiswa diharapkan mampu 

berperan dalam menyelesaikan permasalahan-permasalahan yang ada di 

masyarakat.  Sebagai batu ujian dari harapan tersebut, mahasiswa harus mampu 

menyelesaikan pendidikannya di perguruan tinggi. Skripsi ini sebagai salah satu 

dari persyaratan tersebut.  
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Kondisi yang dihadapi mahasiswa bisa menyebabkan mereka rentan pada 

permasalahan yang mengakibatkan stress. Oleh karena itu, suatu mekanisme dari 

dukungan sosial perlu diberikan pada mahasiswa untuk melindungi dari efek yang 

berbahaya akibat situasi yang penuh tekanan tersebut.   

Hasil penelitian Pangestuti (2003) diperoleh bahwa mahasiswa yang sedang 

menyusun skripsi dan melakukan penundaan penyelesaian skripsi mengalami 

tingkat stress yang cukup tinggi. Menurut King (2007) dari banyak faktor tersebut 

salah satu faktor yang signifikan dalam mengurangi efek negatif dari stres adalah 

dukungan sosial. Sejalan dengan penelitian Smith dan Renk (2007) membuktikan 

bahwa tekanan yang dirasakan dari beban akademis akan berkurang apabila ada 

dukungan dari orang-orang penting di sekitar mereka.  

Pada penelitian ini, akan diuraikan bagaimana pengalaman mahasiswa 

menerima dukungan sosial sehingga mampu membantu kelancarannya dalam 

menyelesaikan skripsi. Menurut Fisher (2005) bahwa dukungan sosial memberikan 

pengaruh pada kesejahteraan psikis seseorang baik secara langsung maupun tidak 

langsung. Salah satu aspek yang menarik dari peran dukungan sosial adalah 

fungsinya untuk mempertahankan kesehatan mental seseorang, sebagaimana 

dijelaskan sebelumnya, seolah-seolah terjadi dengan sendirinya.  

Menurut Fisher (2005) dukungan sosial adalah sebuah cara menunjukan 

kasih sayang, kepedulian dan penghargaan untuk orang lain. Dukungan sosial juga 

merupakan pertukaran hubungan antara pribadi yang bersifat timbal balik dimana 

seseorang memberi bantuan kepada orang lain. Sedangkan dukungan yang sifatnya 

emosional akan efektif dan lebih tepat diberikan oleh orang yang bukan termasuk 
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keluarga. Kemungkinan juga sumber-sumber dukungan sosial yang diberikan tidak 

mampu mempengaruhi kesehatan mental orang yang menerima. Keadaan tersebut 

tergantung pada ketepatan situasi dan penerima dukungan sosial. 

Dalam jurnal Kumalasari (2012) dukungan sosial yang diterima dapat 

membuat individu merasa tenang, diperhatikan, dicintai, timbulnya rasa percaya 

diri dan kompeten. Menurut Sarason (2009) dukungan sosial adalah keberadaan, 

kesediaan, kepedulian dari orang-orang yang diandalkan, menghargai dan 

menyayangi. Menurut King (2010) dukungan sosial juga merupakan informasi dari 

orang lain yang menunjukan bahwa sesorang dicintai dan diperhatikan, dihargai, 

dihormati, dan dlibatkan dalam jaringan komunikasi dan kewajiban yang timbal 

balik. Keunikan tersebut kemungkinan disebabkan adanya sifat kesukarelaan dari 

pertemanan tersebut. Teman yang seumur atau setingkat biasanya mempunyai 

pengalaman yang tidak jauh berbeda dan kemungkinan bisa saling membantu untuk 

melakukan suatu penyesuaian. 

Menurut Fisher (2005) mahasiswa bisa saling bertukar strategi untuk 

memecahkan suatu masalah. Nampaknya ketepatan pemberian dukungan sosial 

tergantung pada kesesuaian antara tipe/jenis dukungan sosial yang ditawarkan 

dengan masalah yang sedang dihadapi. Untuk memahami dinamika dari dukungan 

sosial tersebut perlu adanya suatu pemahaman tentang berbagai pendekatan.   

Ada yang dilihat dari aspek dukungan sosial yang merupakan pendekatan 

dari sisi fungsi, selain itu pengukuran mengenai dukungan sosial juga bervariasi 

sesuai dengan sumber dari penyedia dukungan sosial misal keluarga atau di luar 

keluarga, dukungan sosial dapat berbentuk jaringan kerja ataupun diberikan secara 
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individual.  Selain dukungan sosial mahasiswa juga membutuhkan motivasi untuk 

mendukung kelancaran skripsinya.  

Motivasi adalah proses yang menjelaskan intensitas, arah, dan ketekunan 

seorang individu untuk mencapai tujuannya. Motivasi menjadi suatu kekuatan, 

tenaga atau daya atau suatu keadaan yang kompleks dalam diri individu untuk 

bergerak kearah tujuan tertentu, baik disadari maupun tidak disadari (Makmun, 

2003). Motivasi berkembang melalui dirinya sendiri-intrinsik dan dari lingkungan-

ekstrinsik. Proses pengerjaan skripsi membutuhkan keyakinan yang kuat dari dalam 

diri mahasiswa dia mampu mengerjakannya dengan baik dan tepat waktu. 

Di dalam al-Qur’an banyak menggunakan ungkapan-ungkapan yang berisi 

motivasi kepada umatnya untuk beramal shalih. Dalam belajar atau mencari ilmu, 

ternyata motivasi dari Allah dan Rasulnya banyak kita temukan. Hal ini 

menunjukan adanya hubungan yang kuat antara Islam dan motivasi. Dalam surat 

Ar-Ra’d ayat 11 disebutkan : “Sesungguhnya Allah tidak merubah keadaan suatu 

kaum sehingga mereka merubah keadaan yang ada pada diri mereka sendiri.” 

Ada makna yang dapat dipetik dari ayat diatas, yaitu Allah mengajarkan 

manusia untuk melakukan perubahan. Perubahan yang lahir dari sebuah motivasi 

individu atau masyarakat yang kemudian motivasi itu akan merubah cara pandang 

dan aktivitas. Maknanya bahwa sebuah motivasi akan mengawali perubahan dalam 

diri individu atau kelompok. Motivasi juga akan menambah rasa percaya diri atau 

menambah keyakinan pada diri individu bahwa individu mampu menyelesaikan 

suatu pekerjaan. 
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Keyakinan yang kuat dari diri seseorang akan menjadikan diri seseorang 

terebut untuk berusaha dengan sungguh-sungguh untuk mencapai tujuannya, begitu 

juga sebaliknya ketika keyakinan tersebut melemah maka akan mengurangi 

usahanya apabila dihadapkan pada suatu masalah. Mahasiswa yang yakin bahwa ia 

mampu mengerjakan dan menyelesaikan skripsi tepat waktu, maka ia akan 

melakukan upaya sungguh-sungguh agar tujuannya bisa tercapai. Keyakinan akan 

kemampuan ini disebut efikasi diri. 

Proses pengerjaan skripsi setiap mahasiswa bervariasi, ada yang bisa 

menyelesaikan tepat waktu atau bahkan lebih cepat dan lama dari waktu yang 

ditentukan. Proses pengerjaan skripsi yang lama bisa saja disebabkan karna 

seseorang tersebut memiliki efikasi diri yang rendah. Keyakinan akan efikasi diri 

sangat diperlukan oleh seorang mahasiswa karena dapat memengaruhinya dalam 

menyelesaikan berbagai permasalahan yang berkaitan dengan bidang akademik. 

Mahasiswa dengan efikasi diri yang tinggi mampu mengelola stres 

akademik dengan mengarahkan mereka pada usaha penyelesaian masalah 

sebaliknya, mahasiswa yang tidak memiliki efikasi diri akan mencoba untuk 

menghindari berurusan dengan masalah. Dengan demikian mahasiswa yang 

memiliki efikasi diri yang tinggi akan mengerahkan usaha yang tinggi ketika 

menghadapi kesulitan untuk menjalani tuntutan tugasnya sebagai mahasiswa.  

Efikasi diri merupakan salah satu kemampuan pengaturan diri individu. 

Konsep efikasi diri pertama kali dikemukakan oleh Bandura. Baron & Byrne (2003) 

mengemukakan bahwa efikasi diri merupakan penilaian individu terhadap 

kemampuan atau kompetensinya untuk melakukan suatu tugas, mencapai suatu 
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tujuan dan menghasilkan sesuatu. Dalam Islam efikasi diri dapat dikatakan sebagai 

suatu bentuk ikhtiar.  Ikhtiar adalah upaya maksimal manusia dalam 

mengoptimalkan segala potensi yang dimilikinya (Aljabri, 2007). Allah SWT 

berfirman yang artinya : “Bekerjalah kamu, maka Allah dan Rasul-Nya serta orang-

orang mukmin akan melihat pekerjaanmu itu, dan kamu akan dikembalikan kepada 

(Allah) yang mengetahui akan yang ghaib dan yang nyata, lalu diberitakan-Nya 

kepada kamu apa yang telah kamu kerjakan”. (QS. At-Taubah : 105). 

Lebih lanjut lagi menurut Woolfolk (2004), efikasi diri adalah penilaian 

individu terhadap dirinya sendiri atau tingkat keyakinan mengenai seberapa besar 

kemampuannya dalam mengerjakan suatu tugas tertentu untuk mencapai hasil 

tertentu. 

Dari latar belakang diatas maka penulis membuat skrpsi berjudul 

“Pengaruh Dukungan Sosial, Motivasi, dan Efikasi Diri Terhadap Burnout 

Dalam Menyelesaikan Skripsi Pada Mahasiswa Fakultas Ekonomi Universitas 

YARSI Di Tinjau Dari Sudut Pandang Islam”. 

 

1.2. Perumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan, maka perumusan 

masalah pada penelitian ini adalah sebagai berikut :  

1. Bagaimana pengaruh antara dukungan sosial terhadap burnout pada mahasiswa 

dalam menyelesaikan skripsi di Fakultas Ekonomi di Universitas YARSI? 

2. Bagaimana pengaruh antara motivasi terhadap burnout pada mahasiswa 

dalam menyelesaikan skripsi di Fakultas Ekonomi di Universitas YARSI? 
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3. Bagaimana pengaruh antara efikasi diri terhadap burnout pada mahasiswa 

dalam menyelesaikan skripsi di Fakultas Ekonomi di Universitas YARSI? 

4. Bagaimana pengaruh secara simultan antara dukungan sosial, motivasi dan 

efikasi diri terhadap burnout pada mahasiswa dalam menyelesaikan skripsi di 

Fakultas Ekonomi di Universitas YARSI? 

5. Bagaimana sudut pandang Islam dukungan sosial, motivasi dan efikasi diri 

terhadap burnout pada mahasiswa dalam menyelesaikan skripsi di Fakultas 

Ekonomi di Universitas YARSI. 

 

1.3. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan perumusan masalah yang telah dikemukakan, maka tujuan 

penelitian ini adalah sebagai berikut :  

1. Untuk menganalisis pengaruh dukungan sosial terhadap burnout mahasiwa 

Fakultas Ekonomi di Universitas YARSI. 

2. Untuk menganalisis pengaruh motivasi terhadap burnout mahasiwa Fakultas 

Ekonomi di Universitas YARSI. 

3. Untuk menganalisis pengaruh efikasi diri terhadap burnout mahasiwa 

Fakultas Ekonomi di Universitas YARSI. 

4. Untuk menganalisis pengaruh dukungan sosial, motivasi dan efikasi diri 

secara simultan terhadap burnout mahasiwa Fakultas Ekonomi di Universitas 

YARSI. 

5. Untuk menganalisis sudut pandang Islam terhadap dukungan sosial, motivasi 

dan efikasi diri mahasiwa Fakultas Ekonomi di Universitas YARSI. 
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1.4. Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian yang dilakukan oleh peneliti dan pembaca adalah 

sebagai berikut: 

1. Manfaat Bagi Pembaca 

Bagi pembaca penelitian ini memiliki manfaat yaitu sebagai berikut : 

• Memberikan wawasan dan informasi tentang pengaruh dukungan sosial, 

motivasi dan efikasi diri terhadap burnout. 

• Sebagai acuan untuk penelitian berikutnya. 

2. Manfaat Bagi Peneliti 

Bagi peneliti penelitian ini memiliki manfaat yaitu sebagai berikut: 

• Mendapatkan pengetahuan yang lebih jelas dan dapat menganalisa suatu 

masalah. 

• Untuk mengaplikasikan ilmu yang telah diperoleh dengan membuat 

laporan penelitian secara ilmiah dan sistematis. 


